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ABSTRAK 

Tingkat kemandirian anak di RA Miftahul Huda Tegalsari masih 

mengalami hambatan dan belum dicapai anak secara optimal terutama dalam 

memakai sepatu, makan, menyelesaikan tugas, serta merapikan mainan setelah 

digunakan. Hal tersebut mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian tentang 

peningkatan kemandirian anak melalui media display “Kartu Pembiasaan Anak 

Mandiri” di RA Miftahul Huda Tegalsari. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

mengetahui cara penggunaan, 2) peningkatan kemandirian anak (memakai sepatu, 

makan, menyelesaikan tugas, dan merapikan mainan), 3) kefektifan media display 

“Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” di kelompok A RA Miftahul Huda 

Tegalsari.Penelitian ini adalah anak didik kelompok A RA Miftahul Huda 

Tegalsari Tahun Ajaran 2014/2015 sebanyak 13 anak didik. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian tindakan kelas, 

dengan teknik pengumpulan data berupa: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pelaksanaan penelitian terdiri dari dua siklus, tiap siklus terdapat dua kali 

tindakan. Hasil penelitian setelah dilaksanakan perbaikan menunjukkan bahwa 

media display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” efektif dalam meningkatkan 

kemandirian anak didik, dibuktikan dengan prosentase kemandirian anak didik 

yang berkembang sangat baik atau mendapat bintang 4 pada indikator 

kemandirian anak memakai sepatu di siklus I 25% menjadi 92,31% di siklus II 

yakni meningkat 67,31%, indikator kemandirian anak makan di siklus I 33,33% 
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menjadi 92,31% di siklus II yakni meningkat 58,98%, indikator kemandirian anak 

menyelesaikan tugas di siklus I 25% menjadi 92,31% di siklus II yakni meningkat 

67,31%, dan indikator kemandirian anak merapikan mainan di siklus I 50% 

menjadi 92,31% di siklus II yakni meningkat 42,31%. 

Kata kunci: Kemandirian; Media display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri”. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini melatih anak untuk dapat mengembangkan 

kemandirian sesuai tahapannya. Dalam keseharian anak tentu masih 

memerlukan bimbingan dan dampingan dari orangtua, karena anak belum 

mampu seutuhnya melakukan segala aktivitasnya sendiri seperti menyiapkan 

seragam dan bekal, ketika berangkat ke sekolah, dan sebagainya. Namun 

dalam aktivitas di sekolah seyogyanya anak mampu melakukan kegiatannya 

sendiri atau dengan bimbingan guru di sekolah tanpa orangtua, karena di 

sekolah anak akan berlatih mengenal lingkungan sekitar diluar rumah tanpa 

orangtuanya. Beberapa hal kecil seperti makan sendiri, memakai sepatu 

sendiri, merapikan mainannya dan sebagainya, yang seharusnya dilatihkan 

kepada anak agar anak dapat mandiri justru diabaikan, karena dianggap 

sebagai hal yang merepotkan jika dilakukan anak sendiri. Berdasarkan 

anggapan tersebutlah orangtua secara tidak sadar telah menghambat 

perkembangan kemandirian anak. Contoh konkrit ketika memakai sepatu 

hendak berangkat ke sekolah, karena khawatir terlambat sehingga orangtua 

selalu memakaikan sepatu kepada anak dan tidak melatih anak untuk 

berusaha memakai sepatunya sendiri.  

Pemberian stimulasi dalam melatih kemandirian anak sangat 

mempengaruhi perkembangan kemandirian anak, seperti penerapan metode 

pembiasaan yang telah ada dalam kurikulum di RA Miftahul Huda Tegalsari. 

Pembiasaan tersebut dilaksanakan dengan berbagai stimulasi, misalnya: 

dengan ucapan, keteladanan guru, mengingatkan pada anak, gambar, tulisan, 

serta penugasan. Namun stimulus tersebut belum dipahami secara optimal 

oleh anak didik kelompok A RA Miftahul Huda Tegalsari, seperti belum 
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dapat makan sendiri, belum dapat memakai sepatu sendiri, belum dapat 

merapikan mainan setelah digunakan, serta belum dapat menyelesaikan tugas 

dan mengerjakan tugas secara mandiri, sehingga masih ada anak didik yang 

belum mencapai tahap kemandirian sesuai harapan. Untuk itu peneliti 

menggunakan stimulus melalui media display “Kartu Pembiasaan Anak 

Mandiri” untuk meningkatkan kemandirian anak. 

Begitu pentingnya kemandirian yang dibiasakan sejak dini, dengan 

fokus pada kemandirian anak maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang peningkatan kemandirian anak dengan metode pembiasaan 

melalui media display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” di Kelompok A RA 

Miftahul Huda Tegalsari. 

 

 

B. PEMBAHASAN 

 

1).   Kemandirian  

Kemandirian (autonomy) menurut Hurlock adalah individu memiliki 

sikap mandiri dalam cara berpikir dan bertindak, mampu mengambil 

keputusan mengarahkan dan mengembangkan serta menyesuaikan diri 

sesuai dengan norma yang berlaku dilingkungannya. 

Dalam teori behaviorisme, John Watson menyatakan bahwa anak 

dapat dibentuk menjadi apapun yang diinginkan masyarakat dengan 

meneliti dan mengubah lingkungannya.
1
 Oleh sebab itu, kemandirian 

harus diajarkan dan dilatih sejak usia dini baik oleh orangtua, guru 

maupun orang-orang disekitarnya. Bentuk perkembangan anak mulai dari 

bayi hingga menjelang sekolah, yang tanpa diajari secara khusus bisa 

membedakan setiap benda dan mengucapkan serta mngetahui jumlahnya, 

semua pengetahuan ini didapatkan dengan pembiasaan melihat, 

                                                           
1
 John W. Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), hal. 11. 
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mendengar dan menirukan perilaku orang-orang disekitarnya serta bisa 

membedakan berbagai perubahan dan perbedaan kondisi disekitarnya.
2
 

Kemandirianbagianakdalamusiadinitentunyaberbedadengankema

ndirian yang dituntutuntuk orang dewasa. Kemandirian bagi anak usia 

dini ialah kemampuan anak untuk melakukan perawatan terhadap dirinya 

sendiri, seperti makan, berpakaian, merapikan mainan, mengerjakan dan 

menyelesaikan tugasnya di sekolah, ke toilet serta mandi. 

Salah satu ciri khas perkembangan psikologis pada usia TK (4-6 

tahun) adalah mulai munculnya keinginan anak untuk mengurus diri 

sendiri atau mandiri.
3
 

1. Kartu Pembiasaan 

a. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kartu berarti kertas tebal, 

berbentuk persegi panjang (untuk berbagai keperluan).
4
 

b. Pembiasaan 

Pembiasaan (habituation) merupakan proses pembentukan sikap dan 

perilaku yang relatif menetap dan bersifat otomatis melalui proses 

pembelajaran yang berulang-ulang.
5
 

 

a). Definisi Operasional 

1. Kemandirian 

Kemandirian anak yang dimaksud disini adalah kemandirian yang 

diajarkan atau dibiasakan di RA Miftahul Huda Tegalsari yang meliputi 

empat indikator kemandirian yang belum dicapai anak secara optimal 

                                                           
2
 Risang Melati, Kiat Sukses Menjadi Guru Paud Yang Disukai Anak-Anak, 

(Yogyakarta: Araska, 2012), hal. 56. 
3
 Suryati Sidharto dan Rita Eka Izzaty, Social Skill untuk Anak Usia Dini Modul 3: 

Pengembangan Kebiasaan Positif, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), hal 16. 
4
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), edisi ketiga, hal. 510.  
5
 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman Pembelajaran: Bidang 

Pengembangan Pembiasaan di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Direktorat Jendral Manajemen 

Pendidikan Dasar, 2011), hal. 4. 
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yaitu memakai sepatu, makan sendiri, menyelesaikan tugas, serta 

merapikan mainan. 

2. Display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” 

Media yang terbuat dari kertas yang terdiri dari empat kartu bergambar 

anak memakai sepatu, anak makan sendiri, menyelesaikan tugas, dan 

merapikan mainan yang diterapkan pada anak didik kelompok A RA 

Miftahul Huda Tegalsari untuk meningkatkan kemandirian anak dengan 

cara dipajang (display). 

 

b). Penggunaan Media Display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” di 

Kelompok A RA Miftahul Huda Tegalsari  

 

1. Perencanaan 

a. Menyiapkam media pembelajaran 

b. Melaksanakan penelitian serta menggunakan media penelitian pada 

pembelajaran sesuai RKH 

2. Proses penggunaan media display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” 

Media display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” digunakan saat 

pembelajaran berlangsung. Setiap anak mendapatkan empat kartu 

bergambar sebelum bel masuk.Kartu dipajang setelah anak 

mengerjakan kegiatan sesuai gambar pada kartu. 

 

c). Peningkatan Kemandirian Anak Didik (Memakai Sepatu, Makan, 

Menyelesaikan Tugas, dan Merapikan Mainan) di Kelompok A TK 

ABA Karangojo VI Gunungkidulsetelah Menggunakan Media 

Display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri”  

 

1. Siklus I 

a. Hasil observasi kemandirian anak memakai sepatu dapat dilihat 

melaui grafik dibawah: 
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b. Hasil observasi kemandirian anak dalam makan dapat dilihat melaui 

grafik dibawah: 

 

 

c. Hasil observasi kemandirian anak menyelesaikan tugas dapat dilihat 

melaui grafik dibawah: 
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d. Hasil observasi kemandirian anak merapikan mainan dapat dilihat 

melaui grafik dibawah: 

 

 

2. Siklus II 

a. Hasil observasi kemandirian anak memakai sepatu dapat dilihat 

melaui grafik dibawah: 
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b. Hasil observasi kemandirian anak dalam makan dapat dilihat melaui 

grafik dibawah: 

 

 

c. Hasil observasi kemandirian anak menyelesaikan tugas dapat dilihat 

melaui grafik dibawah: 
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d. Hasil observasi kemandirian anak merapikan mainan dapat dilihat melaui 

grafik dibawah: 

 

 

c).  Keefektifan Media Display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” dalam 

Meningkatkan Kemandirian Anak (Memakai Sepatu, Makan Sendiri, 

Menyelesaikan Tugas, dan Merapikan Mainan) di Kelompok A RA 

Miftahul Huda Tegalsari 
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Media Display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” efektif dalam 

Meningkatkan Kemandirian Anak (Memakai Sepatu, Makan Sendiri, 

Menyelesaikan Tugas, dan Merapikan Mainan) di Kelompok A RA Miftahul 

Huda Tegalsari, hal ini dapat dilihat pada prosentase peningkatan pada tabel 

dibawah ini: 

No Indikator Pencapaian 

Kemandirian Anak 

Prosentase Pencapaian Prosentase 

Peningkatan 
Siklus I Siklus II 

1. Memakai Sepatu 25% 92,31% 67,31% 

2. Makan Sendiri 33,33% 92,31% 58,98% 

3. Menyelesaikan Tugas 25% 92,31% 67,31% 

4. Merapikan Mainan 50% 92,31% 42,31% 

 

Dengan grafik prosentase peningkatan kemandirian siklus I dan siklus II 

sebagai berikut: 

 

 

C. KESIMPULAN 

1. Penggunaan media display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” mencakup 

dua tahapan yakni perencanaan dan pelaksanaan. Perancanaan penelitian 

yakni menyusun RKH, pelaksanaan penelitian sesuai dengan RKH, kartu 
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dipajang setelah anak selesai melaksanakan kegiatan sesuai gambar pada 

kartu. 

2. Peningkatan kemandirian anak didik (memakai sepatu, makan, 

menyelesaikan tugas, dan merapikan mainan) di kelompok A RA 

Miftahul Huda Tegalsari setelah menggunakan media display “Kartu 

Pembiasaan Anak Mandiri” dapat dilihat dalam perbaikan pembelajaran 

yang dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua 

tindakan. Pada siklus I tindakan 1 dan tindakan 2 diperoleh prosentase 

keberhasilan (berkembang sangat baik atau mendapat bintang empat) 

peningkatan kemandirian anak memakai dan melepas sepatu adalah 

sebesar 25%, pada kemandirian anak makan sendiri adalah 33,33%, pada 

kemandirian mengerjakan dan menyelesaikan tugas sendiri adalah 25%, 

dan pada kemandirian anak merapikan mainan adalah 50%. 

Pada siklus II tindakan 1 dan tindakan 2 diperoleh prosentase 

keberhasilan peningkatan kemandirian anak memakai sepatu, makan, 

menyelesaikan tugas dan merapikan mainan masing-masing sebesar 

92,31% dari jumlah anak didik 13 anak di kelompok A. 

3. Media display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” efektif untuk 

meningkatkan kemandirian anak didik (memakai sepatu, makan sendiri, 

menyelesaikan tugas, dan merapikan mainan) di Kelompok A RA 

Miftahul Huda Tegalsari. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan prosentase 

peningkatan kemandirian anak pada siklus I dan siklus II yaitu 

kemandirian anak memakai sepatu dari 25% ke 92,31% meningkat 

sebesar 67,31%, kemandirian anak makan sendiri dari 33,33% ke 92,31% 

meningkat sebesar 58,98%, kemandirian anak menyelesaikan tugas dari 

25% ke 92,31% meningkat  sebesar 67,31%, dan kemandirian anak 

merapikan mainan dari 50% ke 92,31% meningkat sebesar 42,31%. Maka 

media display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” sangat mendukung 

perkembangan kemandirian anak memakai sepatu dan menyelesaikan 

tugas karena prosentase keberhasilannya lebih besar. Secara umum 
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kemandirian anak di kelompok A TK ABA Karangmojo VI dapat 

ditingkatkan melalui media display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri”. 

Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran-saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi pihak guru 

a. Guru lebih komunikatif dengan anak didik dan bertindak sebagai 

motivator sekaligus model dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 

anak didik memiliki kepercayaan penuh dalam pembelajaran terutama 

dalam pengembangan kemandiriannya. 

b. Guru memberikan perhatian maksimal terhadap setiap kegiatan yang 

dilakukan anak didik, sehingga anak dapat mencapai kemandirian 

sesuai perkembangannnya. 

c. Guru bekerjasama dengan orangtua untuk dapat meningkatkan 

kemandirian anak didik. 

d. Guru lebih meningkatkan kreativitas dalam pembelajaran sehingga 

anak dapat lebih mudah menerima pembelajaran terutama dalam 

meningkatkan kemandirian. 

e. Media display “Kartu Pembiasaan Anak Mandiri” dapat digunakan 

dan diterapkan dalam meningkatkan kemandirian anak didik di TK, 

sehingga anak dapat bersemangat dalam mengembangkan 

kemandiriannya. 

2. Bagi pihak calon pendidik 

Pengamatan terhadap kemandirian anak lebih ditingkatkan agar dapat 

diketahui tingkat perkembangan anak terutama kemandirian anak didik 

yang belum optimal, sehingga media display “Kartu Pembiasaan Anak 

Mandiri” dapat digunakan atau diganti gambar sesuai indikator 

kemandirian yang belum dicapai anak. 
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